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1.1 Latar Belakang
Energi  mempunyai peranan penting dalam pencapaian tujuan sosia,
ekonomi dan lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan serta
merupakan pendukung bagi kegiatan ekonomi nasional. Penggunaan
energi di Indonesia meningkat pesat sgalan dengan pertumbuhan
ekonomi dan pertambahan penduduk. Sedangkan akses ke energi yang
andal dan terjangkau merupakan prasyarat utama untuk meningkatkan
standar hidup masyarakat.
Keterbatasan akses ke energi komersial telah menyebabkan pemakaian
energi per kapita masih rendah dibandingkan dengan negara lainnya.
Konsumsi per kapita pada saat ini sekitar 3 SBM yang setara dengan kurang
lebih sepertiga konsums per kapita rata-rata negara ASEAN. Dua pertiga
dari total kebutuhan energi nasiona berasal dari energi komersial dan
sisanya berasa dari biomassa yang digunakan secara tradisional (non-
komersial). Sekitar separuh dari keseluruhan rumah tangga belum
terjangkau dengan sistem elektrifikasi Nasional.
Data dari dokumen HDI (Human Development Index) tahun 2005
menyebutkan bahwa konsumsi  tenaga listrik/orang di  Indonesia masih 463
kWh/cap. Angkaini masih di bawah negara tetangga kita Maaysia, (3.234
kWh/cap), Thaland (1.860kWh/cap), Filipina (610 kWh/cap), dan
Singapura (7.961 kWh/cap). Sumber daya energi primer baik energi fosil
maupun energi terbarukan yang ada di Indonesia saat ini  dapat
ditunjukkan dalam tabel 1 berikut. Sumber energi terbarukan, antaralain
panas bumi, biomasa, energi suryadan energi angin relatif cukup besar.
Penggunaan BBM meningkat pesat, terutama untuk transportasi, yang
sulit digantikan oleh jenis energi lainnya. Ketergantungan kepada BBM
masih tinggi, lebih dari 60 persen dari konsumsi energi final. Pembangkitan
tenaga listrik di beberapa lokas tertentu masih mengandalkan BBM karena
pada waktu yang lalu harga BBM masih relatif murah (karena di subsidi),

jauh dari sumber batubara, jaringan pipa gas bumi masih terbatas, lokas



potens tenaga air yang jauh dari konsumen dan pengembangan panas
bumi sertaenergi terbarukan lain yang relatif masih lebih mahal.
Kebutuhan energi dalam negeri selama ini  dipasok dari produksi dalam
negeri dan sebagian dari impor, yang pangsanya cenderung meningkat.
Komponen terbesar dari impor energi adalah minyak bumi dan BBM.
Kemampuan produksi lapangan minyak bumi semakin menurun sehingga
membatasi tingkat produksinya. Dalam satu dekade terakhir, kapasitas
produksi kilang BBM dalam negeri tidak bertambah, sedangkan permintaan
BBM di dalam negeri meningkat dengan cepat. Pada tahun 2005 peranan
minyak bumi impor untuk kebutuhan bahan baku kilang BBM sudah
mencapai 40 persen sedangkan peranan BBM impor untuk pemakaian
dalam negeri mencapai 32 persen.

Penggunaan energi terbarukan belum besar, kecuai tenaga air, karena
biaya produksinya belum kompetitif dibandingkan dengan energi
konvensional. Pada umumnya harga listrik yang dibangkitkan dari PLTS,
PLTB, Geothermal dan PLT energi terbarukan lainnya masih lebih tinggi
daripada yang dibangkitkan dengan BBM (bersubsidi) kecuali PLTMH.
Sampai dengan tahun 2005, kapasitas terpasang energi baru  dan
terbarukan hanya sekitar 3,0 % dari potensi yang tersedia. Kapasitas
terpasang dari PLTS sebesar 8 MW, dari PLTB sebesar 0,5 MW, dari
PLTMH sebesar 54 MW dan dari PLT terbarukan lainnya (biomassa)
sebesar 302,5 MW. Sedangkan energi nuklir belum dapat dimanfaatkan
meskipun sudah dapat mencapai nilai keekonomiannya, karena adanya
hambatan dari aspek penerimaan masyarakat dan besarnya investasi awal
yang dibutuhkan.

Mengapa energi terbarukan? Energi Terbarukan harus segera dikembangkan
secara nasiona bila tetap tergantungan energi fosil, ini akan menimbulkan
setidaknya tiga ancaman serius yakni:

(1) Menipisnya cadangan minyak bumi yang diketahui (bila tanpa temuan

sumur minyak baru)



(2) Kenakan/ketidakstabilan harga akibat lgu permintaan yang lebih
besar dari produksi minyak, dan
(3) Polus gas rumah kaca (terutama CO) akibat pembakaran bahan bakar
fosil.

Kadar CO saat ini disebut sebagai yang tertinggi selama 125 tahun
belakangan. Bila ilmuwan masih memperdebatkan besarnya cadangan
minyak yang masih bisa dieksplorasi, efek buruk CO terhadap pemanasan
global telah disepakati hampir oleh semua kalangan. Hal ini menimbulkan
ancaman serius bagi kehidupan makhluk hidup di muka bumi. Oleh karena
itu, pengembangan dan implementas bahan bakar terbarukan yang ramah
lingkungan perlu mendapatkan perhatian serius

Perkembangan bisnis dan investas kelapa sawit dalam beberapa tahun
terakhir mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Permintaan atas
minyak nabati dan penyediaan biofuel telah mendorong peningkatan
permintaan minyak nabati yang bersumber dari crude pam oil (CPO) yang
berasal dari kelapa sawit. Hal ini disebabkan tanaman kel apa sawit memiliki
potensi menghasilkan minyak sekitar 7 ton/hektar Iebih tinggi dibandingkan
dengan kedelai yang hanya 3 ton/hektar. Indonesia memiliki potensi yang
sangat besar dalam pengembangan perkebunan dan industri kelapa sawit
karena memiliki potensi cadangan lahan yang cukup luas, ketersediaan
tenaga kerja, dan kesesuaian agroklimat. Luas perkebunan kelapa sawit pada
tahun 2007 sekitar 6,8 juta hektar (Heriyadi, 2009). Dari luas tersebut
sekitar 60 % diusahakan oleh perkebunan besar dan sisanya diusahakan oleh
perkebunan rakyat (Soetrisno, 2008).

Dengan Kapasitas produks yang besar, jumlah limbah yang ditimbulkan
juga besar baik limbah cair maupun limbah padatnya. Untuk 1 ton Buah
Sawit Segar akan dihasilkan 120-200 kg CPO, 230-250 kg janjang kosong
kelapa sawit, 130-150 kg serat, 60 -65 kg cangkang, 55-60 kg kernel dan 0,7
m3 limbah cair (Mahgoeno, Lay, & Sutjahjo, 2008). Limbah padat kelapa
sawit berupa janjang kosong, cangkang dan serabut kelapa sawit dalam
jumlah yang besar, jikatidak dilakukan pengolahan akan dapat mengganggu



lingkungan. Sedangkan limbah cair ini merupakan salah satu masalah utama
yang dihadapi oleh semua industri kelapa sawit. Kandungan bahan organic
yang tinggi, ditandai dengan nilai COD dan BOD yang tinggi, serta Ph yang
rendah selain dapat mencemari kesuburan tanah juga dapat mencemari air
tanah jikatidak dikelola dengan baik.

Penanganan limbah atau keluaran bukan produk, jika penanganannya
dimulai dari sumbernya maupun dimanfaatkan untuk produk lain, bukan
hanya berupa pengolahan pada limbah akhir (end of pipe treatment), tentu
akan memberikan keuntungan baik dari sisi ekonomi, lingkungan maupun
social. Dampak ekonomi dapat berupa penghematan biaya dan peningkatan
keuntungan, dampak lingkungan berupa pengurangan limbah yang akan
berdampak |angsung terhadap kelestarian lingkungan, dan dampak sosialnya
bisa berupa peningkatan kesgahteraan tenaga kerja maupun kenyamanan
masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik tersebut.

Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah, termasuk di dalamnya Kabupaten
Kotawaringin Tmur, dalam rangka promosi potensi daerah dan berdasarkan
Hasil Penelitian Tanah, Agroklimat dan Komoditas/Budidaya, pada tahun
1984 telah menetapkan Rencana Induk Pembangunan Perkebunan, dan
lahan yang sesuai untuk pengembangan berbagai komoditi perkebunan
dicadangkan seluas 3.139.500 Ha atau 20,2% dari luas Wilayah Kalimantan
Tengah (15.356.400 Ha).

Komoditas perkebunan yang dikembangkan di Kalimantan Tengah tercatat
14 jenis tanaman, dengan karet dan kelapa sebaga tanaman utama
perkebunan rakyat (342.011 Ha/50%, 68.938 Ha/10,2%) dan kelapa sawit
sebagai komoditi utama perkebunan besar yang dikelola oleh para
pengusaha perkebunan balk sebagal Perkebunan Besar Swasta
Nasional/Asing ataupun PIR-Bun KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk
Anggotanya). Para pengusaha perkebunan juga mengembangkan tanaman
karet, kakao dan lada, namun tidak berkembang segjak tahun 1995.

Peran kelapa sawit terhadap proses pembangunan di Kalimantan Tengah

sampai  sekarang sudah menunjukkan pengaruh nyata, antara lain : 1)
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Pendapatan Adli Daerah bagi Pemerintah Kabupaten, 2) Kontribus dari
PBB/BPHTB/Retribusi, 3) Penyerapan Tenaga Kerja, 4) Pengembangan
Wilayah, 5) Sektor Ekonomi/Jasa berkembang dan tumbuh (pedagang,
transportasi, telekomunikasi, perbankan), dan 6) pemanfaatan SDA berupa
lahan/tanah.

Perumusan Masalah

Minyak sawit merupakan produk perkebunan yang memiliki prospek yang
cerah dimasa mendatang. Potens tersebut terletak pada keragaman
kegunaan dari minyak sawit. Minyak sawit disamping digunakan sebagai
bahan mentah industri pangan, dapat juga digunakan sebagal bahan mentah
industri nonpangan. Beberapa pengembangan agroindustri yang sudah
dilakukan oleh perkebunan kelapa sawit antara lain margarine, oleo
chemical, glyserin, patty acid.

Peningkatan luas perkebunan kelapa sawit telah mendorong tumbuhnya
industri-industri  pengolahan, diantaranya pabrik minyak kelapa sawit
(PMKS) yang menghasilkan CPO. PMKS merupakan industri yang sarat
dengan residu pengolahan. Menurut Naibaho (1996) PMKS hanya
menghasilkan 25-30 % produk utama berupa 20-23 % CPO dan 5-7 % inti
sawit (kernel). Sementara sisanya sebanyak 70-75 % adalah residu hasil
pengol ahan berupa limbah.

Dari bebergpa hal yang telah diurakan, maka dapat dirumuskan
permasal ahan penelitian sebagai berikut :

» Dengan besarnya potensi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
Kotawaringin Timur, apakah telah memberikan kontribusi dalam
pembangunan di Kabupaten Kotawaringin Timur berkaitan dengan
kemandirian energi?

» Apakah kebijakan pemerintah daerah dalam Kemandirian energi telah
memperhatikan sumber energi baru terbarukan yang melimpah dengan
memanfaatkan limbah cair Pabrik Kelgpa Sawit di Kabupaten

Kotawaringin Timur
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» Bagamanakah strategi yang telah di ambil oleh Pemerintah
Kabupaten Kotawaringin  Timur berkaitan dengan kebijakan
penggunaan energi?

Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki potensi perkebunan dengan

jumlah perusahaan perkebunan besar swasta hampir 60 perusahaan besar

swasta dan hampir 50% dari jumlah tersebut telah memiliki pabrik

pengolahan kelapa sawit. Pada kenyataannya limbah kelapa sawit yang ada

masih belum dapat dimanfaatkan secara optimal, diantaranya sebagai

sumber pembangkit energi dternatif, terutama sebagai sumber energi

aternatif bagi daerah-daerah perdesaan yang belum terjangkau jaringan

listrik yang dikelola oleh pemerintah (PLN) selamaini.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

» Mengetahui potensi listrik yang bisa dihasilkan dari limbah cair pabrik
kelapa sawit di Kabupaten Kotawaringin Timur.

» Mengkagi pemanfaatan limbah cair pabrik kelapa sawit untuk
pembangkit energi listrik di Kabupaten Kotawaringin Timur

» Merumuskan strategi kebijakan pemerintah daerah berkaitan dengan
kemandirian energi yang berasal dari Perkebunan Kelapa Sawit

» Memberikan informasi untuk memaksimalkan potensi pemanfaatan
limbah kelapa sawit di Kabupaten Kotawaringin Timur untuk
pembangkit energi listrik bagi desa-desa di sekitar perusahaan yang
belum terjangkau jaringan listrik pemerintah

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah :

Sebagal bahan rekomendasi terhadap kebijakan pemerintah daerah dengan

membangun suatu pola kemitraan dengan pihak Perusahaan dengan

pelaksanaan program CSR. Pemerintah Daerah hendaknya mampu

mendorong pengembangan penggunaan energi  aternatif  sebagai

pembangkit listrik dari limbah kelapa sawit yang melimpah dan tidak



15

dimanfaatkan secara optimal

tersebut,

ketertinggalan desa di sekitar PBS yang ada.

sehingga mampu mengatasi

Sebagai bahan masukan untuk pengembangan penelitian sgjenis Iebih lanjut

dengan memanfaatkan limbah kelapa sawit sebagai sumber energi alternatif.

Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya terkait dengan terkait pemanfaatan limbah untuk

menghasilkan biogas adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Penelitian Sebelumnya

No. N"’“(“}zhpﬁg)e"“ Judul Hasil
1. | Adi Fitria | Penerapan prinsip | 1. Rancangan penerapan prinsip P2
(2002) pencegahan yang diusulkan untuk diterima
pencemaran di pabrik adalah source reduction dengan
kelapa sawit (studi pengaturan  kondis proses
kasus: penggunaan produksi, yaitu dengan mengatur
sumberdaya air pada tekanan boiler pada tekanan
pabrik kelapa sawit sei optimal; penggunaan kembali
mangkei, kecamatan (recovery) air kondensat rebusan
bosar malinggas, untuk air pengencer press dan
kabupaten waste vibro, dan penggunaan
Simalungun, Sumatera kembali (recycle) air pendingin
Utara) turbin, air pendingin LSS (LSS
Cooler);
. Terjadi penurunan penggunaan air
10 -39 % dan penurunan debit
l[imbah cair high pollutant berkisar
antara 26 - 39%, debit limbah cair
low pollutant 100%, bila PKS
SMK menerapkan masing-masing
rancang penerapan prinsp P2
yang diusulkan.
2. | Aep Seepudin, | Energi Terbarukan | 1. Energi dari bahan tambang seperti
MT (2010) (biogas) dari Limbah minyak bumi dan gas bumi
K elapa Sawit diperkirakan akan habis dalam
waktu yang relatif  singkat.
Indonesia harus segera mencari
sumber energi  yang dapat
diperbaharui  (renewable energi)
untuk memenuhi kebutuhan energi
di masa depan. Salah satu sumber
energi terbarukan yang belum
banyak  dimanfaatkan  adalah
energi dari biomassa. Energi




No.

Nama Pendliti
(Tahun)

Judul

Hasil

biomassa yang jumlahnya sangat
besar dan bel urn ban yak
dimanfaatkan adalah limbah pabrik
kelagpa sawit (PKS) yang
jumlahnya mencapai ribuan ton.
Saat ini diperkirakan Jumlah
limbah pabrik kelapa sawit (PKS)
di Indonesia mencapa 28,7 juta
ton limbah cair/tahun dan 15,2 juta
ton limbah padat (TKKS)/tahun.
Dari  limbah tersebut dapat
dihasilkan kurang lebih 90 juta m3
biogas. Jumlah ini setara dengan
187,5 milyar ton gas Elpiji. jumlah
biogas ini cukup untuk memenuhi
kebutuhan gas satu milyar KK
(kepala keluarga) selama satu
tahun.

. Memanfaatkan  limbah  kelapa

sawit untuk dijadikan sebagai
sumber energi listrik.

| Ketut Gunarta
Et All (2013)

Pengembangan

Industri
Oil

Crude Pam
Berkelanjutan

Dengan Menggunakan

M odel

Geo-Spatial

Multicriteria Decision

Analys

S

. Indonesa merupakan  negara

penghasil CPO terbesar di Dunia,
namun, pengembangan industri ini
masih  menghadapi  beberapa
kendala yang kritikal. Salah satu
kendala utama adalah terkait
dengan ketersediaan dan buruknya
kualitas infrastruktur transportasi
yang ada untuk mendukung
distribusi produk yang dihasilkan.
Kondis ini  berakibat pada
tingginya biaya vyang tidak
memiliki nilai tambah. Kendaa
yang lainnya adalah bahwa izin
baru konversi hutan alam dan
gambut dihentikan selama dua
tahun dimulai pada Januari 2011.
Artinya, dengan pembatasan lahan
baru bisa menghambat ekspansi
produksi kebun sawit

. Model anadlisis spasid  dapat

digunakan sebagai  pendukung
dadam pengambilan keputusan




No.

Nama Pendliti
(Tahun)

Judul

Hasil

pengembangan agroindustri
dengan efektif dan efisen karena
karakteristik permasalahan yang
ada terkait dengan geographical
location dan geographical network.

Sumber : Olah Data Sekunder tahun 2015




